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Tata kelola keairan merupakan suatu pekerjaan yang membutuhkan pengawasan 
dan kajian yang maksimal agar tidak menambah permasalahan dalam bidang Sumber 
Daya Air. Seperti kita ketahui bersama bahwa ada banyak tantangan dihadapan kita, 
antara lain menurunnya ketersediaan air, menurunnya kualitas dan kuantitas sumber 
daya air, meningkatnya kebutuhan air baku yang besar, kurangnya pengelolaan DAS 
yang lebih terpadu dan konseptual, dan kurangnya sosialisasi kepada masyarakat 
tentang masalah yang berkaitan dengan banjir. Oleh karena itu, kita harus bisa 
mengoptimalkan Sarana dan Prasarana keairan agar bermanfaat sesuai fungsi dan 
tepat guna. 
Pengolahan Sumber Daya Air secara umum antara lain untuk mencegah konflik 
antar wilayah, mendorong proses pengelolaan Sumber Daya Air yang terpadu, 
mensinergikan pembangunan antar sektor dan antar wilayah, mengutamakan 
peningkatan konservasi dan pendayagunaan Sumber Daya Air. Oleh karena itu, 
diperlukan kajian terhadap permasalahan-permasalahan yang kita hadapi di bidang 
Sumber Daya Air, baik masalah yang sekarang maupun yang akan datang. 
Kurangnya tata kelola keairan dengan pengaturan tata guna lahan yang terjadi di 
Indonesia selama ini mengakibatkan penurunan muka air waduk, serta semakin 
banyaknya rawa, situ, dan embung yang sudah mengering, bahkan di daerah yang 
berdekatan dengan kota sudah banyak diurug gb termasuk sepuluh besar Negara kaya 
air, namun krisis air dan pangan diperkirakan akan terjadi sebagai akibat dari 
kesalahan pengelolaan. 
Oleh karena permasalahan tersebut, kami mengadakan Seminar Nasional Aplikasi 
Teknologi Prasarana Wilayah IX, 2016 dengan tema “Tata Kelola Sumber Daya Air 
untuk Menunjang Ketahanan Pangan dan Kelestarian Lingkungan”. Dengan 
diadakannya Seminar Nasional ini adalah untuk mengkaji kembali sejauh mana arah 
kebijakan Sumber Daya Air yang sekarang sedang berjalan, juga mengkaji apakah 
sudah mampu menjawab persoalan di bidang pengelolaan sumber daya air, dengan 
segala tantangan dan kendala dalam pengelolaan Sumber Daya Air di Indonesia, 
serta tata kelola keairan untuk menunjang ketahanan pangan dan strategi untuk 
kelestarian lingkungan. Semoga dengan adanya pelaksanaan Seminar Nasional ini, 
kita dapat mengurangi permasalahan dalam bidang keairan yang terjadi di negara 
kita. 
Kami mengucapkan terima kasih kepada Menteri PU dan Perumahan Rakyat Dr. 
Ir. H. Mochamad Basoeki Hadimoeljono, M.Sc., Gubernur Jawa Timur Dr. H. 
Soekarwo S.H., M.Hum., Doktor Ilmu Rekayasa Keairan Program Studi Diploma 
Teknik Sipil – ITS Dr. Ir. Suharjoko, MT. yang telah menjadi keynote speaker acara 
ini. Kepada Bapak Prof. Ir. Joni Hermana, MSc.ES, Ph.D. (Rektor ITS), Ibu Ir. 
Purwanita Setijanti, M.Sc., Ph.D (Dekan FTSP ITS), Bapak Dr. Machsus, ST., MT.  
(Kaprodi Diploma Teknik Sipil ITS), Bapak Mohamad Khoiri, ST., MT., PhD. (Sek 
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Prodi Diploma Teknik Sipil ITS), dan Bapak Wahyu P. Kuswanda PT. TEKNINDO 
GEOSISTEM UNGGUL, PT. MARGA HARJAYA INFRASTRUKTUR, PT. 
WIJAYA KARYA (Persero) Tbk., PT. PELABUHAN INDONESIA III (Persero), 
PT. PP (Persero) Tbk., PT. NINDYA KARYA (Persero)., GRAND PAKUWON 
(Surabaya Barat), PAKUWON CITY, dan CV. CIPTA SURAMADU 
CONSULTANT, yang telah menjadi sponsor acara ini, serta  semua pihak yang telah 
mendukung acara ini. 
Semoga dengan adanya pelaksanaan Seminar Nasional ini, kita dapat memberikan 
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PEMANFAATAN MOBILE APPLICATION  
PADA PERENCANAAN AWAL PEMIPAAN AIR BERSIH 
 
Andi Prasetiyo Wibowo 
Program Studi Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Atma Jaya Yogyakarta 
Email: andiprasetiyo@mail.uajy.ac.id ; andiprasetiyowibowo@gmail.com 
 
Abstrak  
Air memiliki peran penting dalam kehidupan manusia. Selain sebagai kebutuhan 
biologis manusia dan makhluk hidup yang lain seperti hewan dan tumbuhan, air juga 
merupakan kebutuhan pokok dalam menunjang aktifitas kita sehari-hari. Namun 
kondisi alam saat ini serta perilaku kita menyebabkan beberapa daerah kesulitan 
mendapatkan air bersih. Keadaan ini tentunya sangat memprihatinkan, karena 
kebutuhan akan air bersih adalah prioritas utama bagi kelangsungan hidup manusia 
dan makhluk hidup lainnya. Ironisnya, ada banyak sumber mata air tetapi lokasinya 
terpencil. Perlu dibangun sebuah sistem untuk mengalirkan air dari sumber mata air 
ini ke lokasi yang dekat dengan permukiman atau tempat yang dapat dijangkau 
dengan mudah. 
Perencanaan jalur pipa menjadi syarat mutlak agar proses penyaluran air ini dapat 
berfungsi dengan baik. Seringkali dalam perencanaan awal terkendala biaya untuk 
mendatangkan tim surveyor dengan peralatan khusus. Dari pengalaman ini, maka 
diperlukan teknik survei yang sederhana yang dapat memberi gambaran awal perihal 
lokasi dan jalur pemipaan yang akan dilalui. Pemanfaatan aplikasi berbasis android 
seperti “backcountry navigator” dirasa sudah cukup untuk mengetahui letak sumber 
air dan kemudian membantu membuat track atau jalur pipa. Data dari aplikasi 
tersebut merupakan data yang berbasis GPS (Global Positioning System). Data tersebut 
kemudian diolah menggunakan software “Google Earth Pro” sehingga didapatkan 
gambaran data elevasi, panjang jalur dan titik-titik lokasi. Dengan adanya data olahan 
ini dapat diprediksi kebutuhan bahan/material dan estimasi biaya sebelum nantinya 
akan diolah lebih lanjut oleh tim yang berkompeten dengan menggunakan alat yang 
lebih memadai dan akurat. 
Kata kunci: survei, aplikasi, GPS, air bersih, pemipaan 
 
1. Pendahuluan  
Air memiliki peran penting dalam 
kehidupan manusia. Selain sebagai 
kebutuhan biologis manusia dan 
makhluk hidup yang lain seperti hewan 
dan tumbuhan, air juga merupakan 
kebutuhan pokok dalam menunjang 
aktifitas kita sehari-hari. Sistem 
pengolahan dan distribusi air bersih 
terutama yang bersumber dari sungai 
dan mata air telah lama dikenal di 
masyarakat, bahkan sejak ratusan tahun 
yang lalu. Walaupun teknologi 
pengolahan dan pengelolaannya telah 
banyak berubah namun dasar dan 
metode pemanfaaatannya tetap sama, 
yaitu terdiri atas sumber air baku, lokasi 
penyadapan (intake), penampungan, 
sistem pengaliran dengan gravitasi, 
sistem transmisi, sistem distribusi dan 
pelayanan yang berupa jalur pipa atau 
saluran terbuka. (Soma, 2011). 
 Namun kondisi alam saat ini serta 
perilaku kita menyebabkan beberapa 
daerah kesulitan mendapatkan air 
bersih. Keadaan ini tentunya sangat 
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memprihatinkan, karena kebutuhan 
akan air bersih adalah prioritas utama 
bagi kelangsungan hidup manusia dan 
makhluk hidup lainnya. Ironisnya, ada 
banyak sumber mata air tetapi lokasinya 
terpencil. Perlu dibangun sebuah sistem 
untuk mengalirkan air dari sumber mata 
air ini ke lokasi yang dekat dengan 
permukiman atau tempat yang dapat 
dijangkau dengan mudah. Terdapat dua 
pilihan dalam mengalirkan air bersih 
tersebut, yaitu pipa dan sulran terbuka. 
Jalur pemipaan dirasa memiliki banyak 
keuntungan walaupun perlu diantisipasi 
beberapa permasalahan yang kerap 
muncul seperti kebocoran, kerusakan 
pipa, besarnya kehilangan energi dan 
penurunan tingkat layanan di 
konsumen. (Kodoatie, 2009) 
Perencanaan awal menjadi kunci 
sebelum nantinya dilakukan proses 
pembangunan jalur pemipaan . Contoh 
perencanaan pemipaan telah dilakukan 
oleh Nelwan dkk (2013) dengan studi 
kasus di Desa Kima Bajo, Kecamatan 
Wori Kabupaten Minahasa Utara dan 
juga oleh Mampuk dkk (2014) di 
Kecamatan Poso Kota, Sulawesi 
Tengah. 
Seringkali dalam perencanaan awal 
terkendala biaya untuk mendatangkan 
tim surveyor dengan peralatan khusus. 
Keterbatasan teknologi dan faktor biaya 
kadang menjadi kendala saat 
diperlukannya sebuah survei awal untuk 
mengetahui berapa jarak dan tingkat 
elevasi dari lokasi sumber air ke tempat 
penampungan atau titik pengambilan 
air. Lokasi yang terpencil dan jauh dari 
pemukiman menjadikan tantangan 
tersendiri bagaimana membuat sistem 
yang bebas perawatan. Dari pengalaman 
ini, maka diperlukan teknik survei yang 
sederhana yang dapat memberi 
gambaran awal perihal lokasi dan jalur 
pemipaan yang akan dilalui. 
2. Metodologi 
Makalah ini disusun berdasarkan 
pada pengalaman yang dilakukan 
penulis pada saat melakukan survei 
sumber mata air di daerah Muntilan 
Jawa Tengah.  
Metode yang digunakan terdiri dari 
dua tahap. Tahap pertama yaitu 
mengumpulkan data primer dengan 
menggunakan bantuan mobile 
application, untuk mendapatkan data 
titik lokasi sumber air dan jalur 
pemipaan yang akan dilewati. Dengan 
bantuan aplikasi tersebut nantinya akan 
didapat titik koordinat berbasis GPS 
(Global Positioning System). Untuk 
keperluan Sistem Informasi Geografis, 
GPS sering juga diikutsertakan dalam 
pembuatan peta, seperti mengukur jarak 
perbatasan, ataupun sebagai referensi 
pengukuran. (Purnama, 2011) 
Data primer tersebut kemudian 
diolah menggunakan software Google 
Earth Pro untuk mengetahui jarak dan 
elevasi dari titik sumber air sampai 
dengan titik ambil sumber air (daerah 
penampungan).  
Hasil analisis mengenai jarak dan 
elevasi nantinya akan digabungkan 
dengan data-data lain seperti debit air, 
kecepatan aliran dan sebagainya, 
sehingga bisa menjadi sebuah data 
survei yang lebih komplit sebagai dasar 
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3. Mengumpulkan Data Primer 
Bagian ini akan menjelaskan 
tahapan-tahapan dalam menyimpan data 
survei dan menjadikannya data primer 
sebelum nantinya diolah lebih lanjut. 
Proses pengambilan data ini 
menggunakan aplikasi mobile berbasis 
android bernama backcountry 
navigator. Penulis memilih aplikasi ini 
dikarenakan aplikasi ini bebas bayar 
(free) dan kecepatannya dalam 
memberikan koordinat lokasi cukup 
baik dibandingkan aplikasi lain, walau 
handphone dalam kondisi tidak 
mendapat sinyal.  
Untuk memulai penggunaan aplikasi 
ini tentu saja kita harus mengunduhnya 
terlebih dahulu melalui application 
store, dalam hal ini penulis 
mengunduhnya melalui google 
playstore.  
Setelah aplikasi terpasang pada 
handphone, aktifkan aplikasi dengan 
cara klik dua kali pada icon 
backcountry. (Gambar 1). Setelah aktif, 
akan muncul tampilan peta. Untuk 
mulai memberi tanda pada peta, 
lakukan dengan cara menekan tombol 
khusus di sebelah kiri tengah dari layar 
(Gambar 2). Setelah data dibuat, maka 
akan muncul tampilan layar seperti 
Gambar 3.  
 
Gambar 1. Aplikasi untuk  mengetahui 
lokasi berdasar GPS 
  
Gambar 2. Tombol untuk membuat 
penanda (way point) pada peta 
 
Gambar 3. Nama dan koordinat 
waypoint  
Untuk membuat jalur/track maka 
dapat dimulai dengan menekan simbol 
di bagian tengah atas layar (Gambar 4). 
Selanjutnya dapat dilanjutkan dengan 
menekan tombol Record Track 
(Gambar 5) 
 
Gambar 4. Mengaktifkan menu 
tracking 
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Gambar 5. Membuat data jalur/track 
 
Gambar 6. Fungsi pause dan stop pada 
mode membuat data jalur/track 
Suatu ketika saat melakukan 
pembuatan data jalur/track kita akan 
beristirahat atau mencari posisi yang 
tepat untuk menentukan jalur pipa, 
maka ada baiknya proses perekaman 
data dihentikan sementara untuk 
nantinya dilanjutkan kembali (menu 
pause). Setelah menekan tombol pause 
track recording, maka untuk 
memulainya kembali, anda tinggal 
menekan tombol Continue Track 
Recording. Setelah selesai melakukan 
perekaman, tekan tombol Stop Track 
Recording. (Gambar 6). 
Secara otomatis data tracking yang 
telah direkam tadi akan tersimpan 
dalam media penyimpanan di ponsel 
anda (Gambar 7) 
 
Gambar 7. Data jalur/track yang telah 
tersimpan 
  
Gambar 8. Menu untuk mengekspor 
hasil pendataan 
Untuk menyimpan data dalam 
format lain, dapat dilakukan dengan 
cara mengekspor data tracking. Tahan 
beberapa saat nama/data tracking yang 
akan diekspor (diubah format filenya), 
setelah nama/data berubah warna maka 
akan muncul menu baru di bagian 
kanan atas, pilih export. (Gambar 8) 
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Gambar 9. Mengubah nama file/data 
dan lokasi penyimpanannya  
Nama file dapat diubah menjadi 
nama lain yang sesuai dengan 
kebutuhan. Pastikan anda mengingat di 
mana letak file tersebut tersimpan. Hal 
ini untuk mempermuah pencarian 
apabila akan dikolaborasikan dengan 
pengolah data yang seperti Google 
Earth. (Gambar 9) 
  
Gambar 10. Pemindahan data hasil 
tracking bisa melalui beberapa media 
4. Mengolah Data Primer 
Pengolahan data dilakukan dengan 
bantuan software Google Earth. Data 
terdiri dari dua jenis yaitu data yang 
berupa titik lokasi (waypoint) dan data 
yang berupa jalur (track). Agar bisa 
dilakukan analisis, maka data-data hasil 
perekaman di lapangan harus di 
masukkan/diinputkan ke dalam software 
Googel Earth.  
Data waypoint dimasukkan secara 
manual dengan menginputkan data 
koordinat dari masing-masing waypoint 
yang dibutuhkan. Contoh data waypoint 
yaitu data letak sumber air bersih.  
Untuk mengetahui berapa koordinat 
dari titik lokasi sumber air yang telah 
kita simpan sebelumnya, dilakukan 
dengan mengaktifkan menu trip 
database. (Gambar 11) 
 
Gambar 11. Tombol untuk 
mengaktifkan menu trip database 
Di bagian atas trip database akan 
muncul nama database yang sedang 
aktif. Apabila anda membuat data 
perekaman dengan database yang lain, 
anda perlu mengubahnya terlebih 
dahulu dengan cara memilih menu 
choose another trip database. Jika 
nama file trip database sudah sesuai, 
maka anda bisa melanjutkan ke proses 
berikutnya. (Gambar 12) 
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Gambar 12. Nama trip database dan 
tombol untuk mengetahui titik koordinat 
waypoint 
 
Gambar 13. Data waypoint yang 
tersimpan sebelumnya dapat dibuka untuk 
mengetahui titik koordinat 
Setelah data koordinat didapatkan, 
maka masukkan data koordinat tersebut 
ke software Google Earth dengan cara 
menekan tombol berwarna kuning di 
bagian atas dari menu Google 
Earth.(Gambar 14). Data yang telah 
dimasukkan tadi dapat pula diberi nama 
yang sesuai dengan keinginan kita 
untuk mempermudah analisis pendataan 
berikutnya. (Gambar 15) 
 
Gambar 14. Tombol untuk 




Gambar 15. Data koordinat yang telah 
diinputkan ke dalam Google Earth 
Data berikutnya yang perlu untuk 
dimasukkan yaitu data hasil perekaman 
yang berupa jalur/track. Untuk 
menginputkan data track tersebut, maka 
langkah yang perlu dilakukan ialah 
menekan tombol File kemudian 
dilanjutkan dengan tombol Open. 
Berikutnya, cari data rencana jalur yang 
telah disimpan sebelumnya. Pilih jenis 
file yang akan dimasukkan agar dapat 
dikenali oleh software Google Earth. 
 
Gambar 16. Memasukkan data 
jalur/track ke dalam Google Earth 
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Gambar 17. Data jalur/track dan 
waypoint pada Google Earth 
Data jalur/track yang sudah 
diinputkan tadi selanjutnya akan kita 
analisis. Software Google Earth Pro 
sudah memungkinkan untuk mengolah 
data ini menjadi data analisis yang kita 
butuhkan yaitu berupa data jarak dan 
elevasi. Proses yang dilakukan yaitu 
dengan cara mengarahkan kursor pada 
jalur/track yang kita inginkan kemudian 
klik kanan dan pilih menu show 
elevation profile (Gambar 18). Setelah 
memilih menu tersebut, maka akan 
muncul layar baru yang berisi data 
elevasi dan panjang jalur/track. 
(Gambar 19) 
 
Gambar 18. Show Elevation Profile 
 
 
Gambar 19. Data Elevasi dan panjang 
jalur/track 
5. Kesimpulan 
Dari hasil pembahasan di atas, dapat 
disimpulkan beberapa hal antara lain: 
1. Survei lokasi sumber air dan jalur 
pemipaan menjadi kunci awal dalam 
perencanaan pembangunan 
pemipaan air bersih, 
2. Aplikasi berbasis GPS dan Google 
Earth dirasa sudah cukup untuk bisa 
memberi gambaran mengenai titik 
lokasi sumber air, dan panjang jalur 
yang direncanakan. 
3. Walaupun penggunaan aplikasi dan 
software di atas sudah dirasa cukup, 
namun ada baiknya diperlukan 
survey lanjutan menggunakan 
peralatan dan personel yang 
berkompeten, sehingga bisa 
didapatkan hasil yang lebih valid.  
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